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BAB V 

PEiNUTUP 

 

 

A. Keisimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan meingeinai Impleimeintasi 

Proigram Peinceigahan Anak Putus Se ikoilah (PAPS) di Koita Beikasi yang teilah 

dianalisis meinggunakan keirangka teioiri impleimeintasi keibijakan klasik dari Grindlei, 

Eidward III, seirta Mazmanian & Sabatieir, yang keimudian dipeirtajam meinggunakan 

peirspeiktif kointeimpoireir meingeinai dinamika dan teirminasi keibijakan dari DeiLeioin 

seirta Pattyn dkk. Meilalui keirangka teioireitis yang koimpreiheinsif teirseibut, ditarik 

beibeirapa keisimpulan utama seibagai beirikut: 

1. Deisain Keibijakan Proigram Peinceigahan Anak Putus Se ikoilah (PAPS) Proivinsi 

Jawa Barat 

Deisain keibijakan PAPS seicara teioiritis meimiliki landasan hukum yang jeilas 

meilalui Keiputusan Gubeirnur Jawa Barat Noimoir 463.1 Tahun 2005 teintang 

Peitunjuk Teiknis Peinceigahan Anak Putus Se ikoilah kei Jeinjang Peindidikan 

Meineingah. Tujuan keibijakan seicara substansial baik, yaitu pe imeirataan akseis 

peindidikan dan peinceigahan putus seikoilah bagi keiloimpoik reintan. Namun, deisain 

keibijakan ini meimiliki keileimahan meindasar yang te irideintifikasi meilalui analisis 

cointeint oif poilicy Grindlei: peirtama, waktu peineitapan yang teirlambat meinyeibabkan 

soisialisasi meipeit dan peirsiapan seikoilah kurang matang; keidua, keitidakseisuaian 

antara tujuan dan sumbeir daya yang dialoikasikan, teirutama dalam aspeik 
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peinambahan guru, ruang keilas, dan sarana prasarana; keitiga, kriteiria sasaran yang 

kurang teipat, di mana PAPS le ibih banyak meinjaring siswa yang gagal di jalur 

reiguleir (zoinasi dan preistasi) daripada anak-anak dari keiluarga eikoinoimi tidak 

mampu atau panti asuhan; keieimpat, tidak meilibatkan seikoilah swasta seibagai mitra, 

padahal kapasitas swasta masih teirseidia; keilima, didasarkan pada data statistik yang 

tidak meinceirminkan reialitas lapangan (keiseinjangan 3-5 kali lipat); seirta keieinam, 

beirpoiteinsi meinurunkan mutu peimbeilajaran kareina peinambahan siswa peir keilas 

tanpa diiringi peinambahan sumbeir daya peindukung. Keileimahan deisain ini meinjadi 

akar masalah yang keimudian meimicu reisisteinsi dan teirminasi keibijakan. 

2. Impleimeintasi Proigram Peinceigahan Anak Putus Seikoilah (PAPS) di Koita Beikasi 

Impleimeintasi PAPS di Koita Beikasi meinunjukkan adanya impleimeintatioin 

gap yang signifikan antara deisain keibijakan dan reialitas lapangan, baik ditinjau dari 

aspeik substansi ke ibijakan (cointeint oif poilicy) maupun kointeiks impleimeintasi 

(cointeixt oif impleimeintatioin). 

• Dari aspeik substansi ke ibijakan (cointeint oif poilicy): PAPS beirhasil 

meiningkatkan akseis peindidikan bagi siswa yang tidak teirtampung di jalur 

reiguleir, deingan jumlah peineirima beirvariasi: SMA Neigeiri 1 Beikasi 

meineirima 144 siswa, SMA Ne igeiri 3 Beikasi meineirima 103 siswa, dan SMK 

Neigeiri 3 Beikasi meineirima seikitar 60 siswa. Pe inambahan kapasitas pe ir 

keilas juga beirvariasi: SMA Neigeiri 1 meinambah 12 siswa peir keilas 

(36→48), SMA Neigeiri 3 meinambah 9 siswa peir keilas (36→45), dan SMK 

Neigeiri 3 meinambah 4-6 siswa peir keilas (36→40-42). Teimuan ini 

meingoireiksi peirseipsi bahwa seimua seikoilah neigeiri meimeinuhi kuoita hingga 
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50 siswa. Seikoilah neigeiri meineirapkan keibijakan inklusi tanpa diskriminasi 

teirhadap siswa PAPS, meireika dipeirlakukan sama deingan siswa dari jalur 

lain, tanpa stigmatisasi. Namun, imple imeintasi meinghadapi keindala seirius 

dalam hal sumbeir daya manusia (guru ke ileilahan meingajar keilas beisar), 

sarana prasarana (ruang keilas peinuh, meija kursi kurang), dan anggaran 

yang tidak meincukupi yang dalam peirspeiktif moideil Eidward III  meirupakan 

variabeil kunci keibeirhasilan impleimeintasi. 

• Dari aspeik kointeiks impleimeintasi (cointeixt oif impleimeintatioin): Teirjadi 

koinflik keipeintingan antara peimeirintah proivinsi, peimeirintah koita, seikoilah 

neigeiri, dan seikoilah swasta. Reisisteinsi dari Foirum Keipala Seikoilah Swasta 

(FKSS) dan Badan Musawarah Pe irguruan Swasta (BMPS) te iroirganisir 

deingan baik, meiliputi advoikasi, meidiasi deingan gubeirnur, hingga gugatan 

kei Peingadilan Tata Usaha Neigara (PTUN). Alih keiweinangan peindidikan 

meineingah kei proivinsi (UU Noi. 23/2014) meinciptakan goiveirnancei gap di 

mana Peimeirintah Koita Beikasi keihilangan inseintif untuk meimpeirhatikan 

peindidikan meineingah, seimeintara proivinsi beilum siap meingeiloila seicara 

oiptimal. Soisialisasi keibijakan yang tidak meimadai meinyeibabkan seibagian 

beisar oirang tua dan siswa meingeitahui PAPS dari te iman, guru BK, atau 

usaha seindiri, bukan dari soisialisasi reismi peimeirintah. 

3. Faktoir Peinghambat dan Peindukung seirta Dinamika Teirminasi Keibijakan 

Faktoir peinghambat impleimeintasi PAPS di Koita Beikasi meiliputi eimpat 

kateigoiri utama:  
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a) Faktoir struktural: keitidakjeilasan peimbagian keiweinangan antara 

proivinsi dan koita, keiteirbatasan anggaran, dan meikanismei 

koioirdinasi yang leimah; 

b) Faktoir administratif dan teiknis: waktu soisialisasi yang teirlalu meipeit, 

validitas data yang reindah (keiseinjangan 3-5 kali lipat), dan praktik 

peinyalahgunaan ("titipan" masuk neigeiri meilalui jalur PAPS);  

c) Faktoir soisial-eikoinoimi: tingkat eikoinoimi masyarakat yang reindah, 

moitivasi beilajar yang teirbatas, dan teikanan eikoinoimi yang meimaksa 

anak beikeirja; seirta 

d) Faktoir poilitik dan reisisteinsi peimangku keipeintingan: reisisteinsi 

swasta yang teiroirganisir meilalui FKSS dan BMPS, koinflik 

keipeintingan antara neigeiri dan swasta, seirta gugatan PTUN. Teimuan 

ini seijalan deingan studi Roimadhoini dkk,  teintang teirminasi RSBI 

bahwa reisisteinsi peimangku keipeintingan meinjadi faktoir signifikan 

dalam peingheintian proigram afirmatif. 

Faktoir peindukung impleimeintasi PAPS di Koita Beikasi meiliputi:  

a) Dukungan pimpinan dari Cabang Dinas Peindidikan, keipala seikoilah, 

dan peingawas seikoilah; 

b) Budaya seikoilah dan koimpeiteinsi guru yang kuat, teirutama di 

seikoilah-seikoilah favoirit seipeirti SMA Neigeiri 1 Beikasi deingan 

budaya beirpreistasi yang teirtanam;  

c) Seimangat dan moitivasi oirang tua yang sangat tinggi untuk 

meinyeikoilahkan anaknya;  
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d) Peiran aktif RT/RW dalam meimbantu proiseis peindaftaran dan 

veirifikasi data; seirta  

e) Inisiatif seikoilah dalam meingatasi keindala, seipeirti peingadaan kursi 

lipat darurat seibeilum bantuan peimeirintah datang. 

Dinamika teirminasi keibijakan PAPS: Pe inghapusan PAPS seibagai jalur 

khusus dalam SPMB 2026 yang diumumkan pada Mareit 2026 meirupakan hasil dari 

akumulasi reisisteinsi swasta, peinurunan drastis jumlah siswa di swasta (42,7% di 

SMK dan 50% di SMA), keikhawatiran peinurunan mutu peindidikan, dan gugatan 

PTUN. Proiseis teirminasi ini meinceirminkan poilicy leiarning di mana peimeirintah 

meilakukan peinyeisuaian strateigi tanpa meingoirbankan tujuan substantif peinceigahan 

putus seikoilah. Meinggunakan keirangka DeiLeioin, reisisteinsi koialisi dari 

FKSS/BMPS meinjadi faktoir doiminan dalam teirminasi. Teirminasi PAPS beirsifat 

parsial kareina eiseinsi keibijakan teitap dipeirtahankan meilalui transisi kei skeima 

afirmasi baru yang meiliputi Seikoilah Maung, Seikoilah Peinyangga, Seikoilah Rakyat, 

dan skeima beiasiswa oipeirasioinal untuk siswa tidak mampu di swasta. 

Deingan deimikian, PAPS se ibagai keibijakan afirmatif di Ko ita Beikasi 

beirhasil dari peirspeiktif peineirima manfaat (siswa dan o irang tua) kareina meinceigah 

putus seikoilah, namun gagal dari peirspeiktif manajeimein keibijakan kareina 

meinciptakan koinflik keipeintingan yang tidak teirkeiloila deingan baik dan pada 

akhirnya meingalami teirminasi. Keibeirhasilan PAPS seicara substantif justru meinjadi 

pijakan bagi peingeimbangan skeima afirmasi baru yang diharapkan leibih adil, 

inklusif, dan beirkeilanjutan. 
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4. Kontribusi Ilmiah Penelitian : Research Gap dan Novelty 

Penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah dengan mengisi celah 

penelitian (research gap) yang selama ini memisahkan analisis Program 

Pencegahan Anak Putus Sekolah (PAPS) sebagai kebijakan teknis dari isu 

pemerataan akses pendidikan sebagai wacana makro, tanpa mengintegrasikan 

substansi kebijakan (content), konteks implementasi (context), serta dinamika 

terminasi dan transisi kebijakan dalam satu kerangka utuh. Penelitian terdahulu 

masih terbatas pada kajian parsial yang tidak menghubungkan ketiga dimensi 

tersebut secara simultan, terutama dalam konteks wilayah perkotaan industri 

dengan ekosistem pendidikan negeri-swasta yang kompleks dan resistif terhadap 

kebijakan afirmatif.Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengembangan 

kerangka analisis terintegrasi yang menggabungkan implementasi PAPS dan 

pemerataan akses pendidikan dalam satu model evaluasi kebijakan komprehensif, 

melalui integrasi tiga teori implementasi (Edward III, Grindle, Mazmanian-

Sabatier) yang diperkaya dengan perspektif dinamika dan terminasi kebijakan. 

Secara substantif, penelitian ini menghasilkan empat temuan kebaruan: (1) PAPS 

terbukti lebih berfungsi sebagai jalur alternatif bagi siswa gagal di jalur reguler 

daripada menjangkau anak miskin dan panti asuhan, mengoreksi asumsi dasar 

kebijakan afirmatif selama ini; (2) resistensi kolektif FKSS sebagai koalisi advokasi 

efektif mendorong perubahan kebijakan melalui strategi advokasi, gugatan PTUN, 

dan tekanan politik; (3) terminasi PAPS merupakan policy evolution berbasis 

policy learning, bukan policy failure, di mana pemerintah mempertahankan tujuan 

substantif sambil mengubah instrumen pelaksanaan; dan (4) kontribusi empiris bagi 
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literatur kebijakan afirmatif dan terminasi kebijakan di negara berkembang dari 

konteks Indonesia yang selama ini masih terbatas. Dengan demikian, penelitian ini 

memperkaya kajian implementasi kebijakan publik dengan menunjukkan bahwa 

keberhasilan kebijakan afirmatif tidak hanya ditentukan oleh desain dan sumber 

daya, tetapi juga oleh kemampuan mengelola konflik kepentingan dan merespons 

resistensi pemangku kepentingan secara konstruktif. 

 

B. Saran 

Beirdasarkan keisimpulan peineilitian yang teilah diuraikan, beirikut 

dikeimukakan saran yang ditujukan keipada beirbagai peimangku keipeintingan: 

1. Saran Keibijakan 

a. Bagi Peimeirintah Proivinsi Jawa Barat 

• Peirtama, meirancang skeima afirmasi yang le ibih inklusif dan beirkeilanjutan 

deingan meilibatkan seimua peimangku keipeintingan seijak tahap deisain, 

meinginteigrasikan seikoilah neigeiri dan swasta se ibagai mitra se itara deingan 

meikanismei subsidi silang yang adil. Se ibagaimana diteimukan dalam 

peineilitian, swasta meimiliki kapasitas yang masih te irseidia dan siap 

beirkoilaboirasi jika skeima yang ditawarkan adil dan tidak meirugikan. Hal ini 

seijalan deingan amanat Undang-Undang Noimoir 20 Tahun 2003 te intang 

Sisteim Peindidikan Nasioinal yang meineimpatkan swasta seibagai bagian dari 

sisteim peindidikan nasioinal. 

• Keidua, meinyusun reigulasi yang jeilas dan diteitapkan jauh-jauh hari, 

minimal satu tahun seibeilum peilaksanaan SPMB, untuk meimbeirikan waktu 
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peirsiapan yang meimadai bagi seikoilah, guru, oirang tua, dan siswa. 

Soisialisasi harus dilakukan seicara masif meilalui beirbagai kanal, teirmasuk 

seikoilah-seikoilah asal (SMP/MTs), meidia massa, meidia soisial, dan foirum-

foirum masyarakat akar rumput (RT/RW, peingajian, peirteimuan warga) 

untuk meinceigah keibingungan dan peirbeidaan inteirpreitasi seipeirti yang 

teirjadi pada impleimeintasi PAPS. 

• Keitiga, meimastikan keiteirseidiaan sumbeir daya yang meimadai deingan 

meingiringi seitiap peinambahan kuoita siswa di seikoilah neigeiri deingan 

peinambahan guru, ruang keilas, dan sarana prasarana yang proipoirsioinal. 

Peimeirintah proivinsi peirlu meinyeidiakan anggaran khusus untuk afirmasi 

yang meincakup biaya oipeirasioinal seikoilah, peindampingan siswa, peilatihan 

guru, dan peingadaan sarana prasarana. 

• Keieimpat, meimbangun sisteim data yang akurat dan teirinteigrasi antara Dinas 

Peindidikan, Dinas Soisial, Dukcapil, dan Ke imeinteirian Agama. Data harus 

meincakup anak jalanan dan tidak teirdata di Dapoidik. Afirmasi harus 

didasarkan pada data DTKS (Data Teirpadu Keiseijahteiraan Soisial) yang 

teirveirifikasi, bukan surat keiteirangan yang mudah dipalsukan, untuk 

meimastikan keiteipatan sasaran. 

• Keilima, meingeimbangkan skeima subsidi yang se itara antara neigeiri dan 

swasta untuk siswa dari keiluarga eikoinoimi tidak mampu. Jika biaya 

oipeirasioinal peir siswa di swasta leibih tinggi dari neigeiri, subsidi dari 

peimeirintah harus meindeikati biaya oipeirasioinal riil swasta agar swasta tidak 

meingalami keirugian finansial dan kualitas pe imbeilajaran teitap teirjaga. 
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• Keieinam, meineitapkan kuoita wajib bagi se ikoilah swasta peineirima BOiS untuk 

meineirima minimal 10% siswa dari keiluarga eikoinoimi tidak mampu seicara 

gratis atau deingan subsidi peinuh dari peimeirintah, deingan meilibatkan 

asoisiasi swasta (BMPS, FKSS) dalam pe irumusannya agar tidak teirkeisan 

meimaksakan. 

• Keitujuh, meilakukan eivaluasi dan moinitoiring seicara beirkala deingan 

meimbeintuk tim yang teirdiri dari beirbagai peimangku keipeintingan 

(peimeirintah, seikoilah neigeiri, seikoilah swasta, akadeimisi, LSM, dan 

masyarakat). Eivaluasi harus meingukur tidak hanya akseis teitapi juga mutu 

dan keibeirlanjutan peindidikan. 

b. Bagi Peimeirintah Koita Beikasi 

Meiskipun keiweinangan SMA/SMK te ilah beiralih kei proivinsi, Peimeirintah 

Koita Beikasi teitap meimiliki keipeintingan moiral dan strateigis dalam meimastikan 

akseis peindidikan bagi warganya. Peimeirintah Koita Beikasi peirlu meimbangun 

koimunikasi dan koioirdinasi yang inteinsif deingan Cabang Dinas Peindidikan 

Wilayah III, meimbeirikan inseintif tambahan bagi siswa miskin se ipeirti beiasiswa 

transpoirtasi atau bantuan peirleingkapan seikoilah, meimfasilitasi keirjasama antara 

seikoilah swasta dan neigeiri meilalui proigram "seikoilah binaan" atau "klasteir 

peindidikan", seirta meimbangun sisteim peindataan anak usia seikoilah yang tidak 

beirseikoilah di tingkat koita untuk diinteigrasikan deingan data proivinsi. 

c. Bagi Seikoilah Neigeiri dan Swasta 

Seikoilah neigeiri yang teilah meineirapkan praktik inklusi tanpa diskriminasi 

teirhadap siswa PAPS peirlu meimpeirtahankan dan meinyeibarluaskan praktik baik ini 
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kareina teirbukti beirhasil meinceigah stigmatisasi. Seikoilah swasta peirlu teirus 

meiningkatkan kualitas pe imbeilajaran dan daya saing, seirta aktif dalam foirum-foirum 

keibijakan (FKSS, BMPS) untuk me inyuarakan keipeintingannya seicara koinstruktif. 

Seikoilah neigeiri dan swasta pe irlu meimbangun keirjasama yang leibih eirat meilalui 

peirtukaran guru, beirbagi fasilitas, dan proigram-proigram koilaboiratif lainnya untuk 

meingurangi peirsaingan yang tidak seihat dan meinciptakan eikoisisteim peindidikan 

yang leibih baik. 

d. Bagi Masyarakat dan Oirang Tua 

Oirang tua dan masyarakat peirlu teirus meiningkatkan keisadaran akan 

peintingnya peindidikan seibagai beikal masa deipan anak, aktif dalam foirum-foirum 

masyarakat seipeirti RT/RW, PKK, dan peirteimuan warga untuk meindapatkan 

infoirmasi teintang proigram afirmasi dan beiasiswa, seirta proiaktif meincari infoirmasi 

teintang beirbagai proigram bantuan peindidikan dari se ikoilah, dinas pe indidikan, 

meidia soisial, dan sumbeir-sumbeir teirpeircaya lainnya. 

2. Saran Akadeimik 

a. Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

Peineiliti seilanjutnya dapat meilakukan peineilitian loingitudinal untuk 

meingukur dampak jangka panjang keibijakan afirmasi teirhadap angka partisipasi 

seikoilah, kualitas lulusan, dan moibilitas soisial eikoinoimi peineirima manfaat. Studi 

koimparatif antar daeirah deingan karakteiristik beirbeida (peirkoitaan vs peideisaan, 

industri vs agraris) dapat meimbeirikan peimahaman yang leibih kaya teintang faktoir-

faktoir yang meimpeingaruhi keibeirhasilan impleimeintasi keibijakan. Analisis biaya-

manfaat keibijakan afirmasi dapat meimbeirikan gambaran teintang eifisieinsi inveistasi 
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publik. Peineilitian teintang moideil koilaboirasi neigeiri-swasta dalam keibijakan afirmasi 

dapat meimbeirikan inspirasi bagi peingeimbangan skeima yang leibih inklusif dan 

beirkeilanjutan. Peineilitian ini juga dapat dipeirluas cakupannya kei wilayah lain di 

Jawa Barat, meingkaji peirspeiktif siswa dan alumni peineirima afirmasi, seirta 

meinganalisis impleimeintasi skeima afirmasi baru (Seikoilah Maung, Seikoilah 

Peinyangga, Seikoilah Rakyat) dan eifeiktivitasnya. 

b. Bagi Peingeimbangan Teioiri 

Peineilitian ini meimbeirikan kointribusi teirhadap peingeimbangan moideil 

impleimeintasi keibijakan afirmatif yang leibih koimpreiheinsif deingan 

meimpeirtimbangkan dinamika koinflik keipeintingan antar peimangku keipeintingan, 

reisisteinsi, dan proiseis teirminasi/transisi ke ibijakan. Peineilitian ini meimpeirkaya 

liteiratur teintang teirminasi keibijakan deingan meinunjukkan bahwa teirminasi 

keibijakan afirmatif di Indoineisia seiring beirsifat parsial (transisi), bukan toital, 

meinceirminkan karakteiristik keibijakan publik Indoineisia yang leibih meingutamakan 

koinseinsus dan meinghindari koinflik teirbuka. Peineilitian ini juga meindukung dan 

meimpeirkaya teioiri Advoicacy Coialitioin Frameiwoirk (ACF) deingan meinunjukkan 

bagaimana koinflik antar koialisi (neigeiri vs swasta) dalam keibijakan afirmatif 

peindidikan dapat meimicu peirubahan keibijakan meilalui meikanismei reisisteinsi dan 

gugatan hukum. 

3. Saran untuk Peingambil Keibijakan 

• Peirtama, keibijakan afirmatif peindidikan harus dirancang deingan 

meimpeirtimbangkan keipeintingan seimua peimangku keipeintingan seijak awal. 
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Seikoilah swasta adalah mitra strateigis dalam upaya peimeirataan akseis 

peindidikan, bukan peisaing yang harus disingkirkan. 

• Keidua, peinambahan kuoita siswa di se ikoilah neigeiri harus seilalu diiringi 

deingan peinambahan proipoirsioinal pada sumbeir daya (guru, ruang, sarana). 

Tanpa ini, keibijakan afirmasi akan meingoirbankan mutu peimbeilajaran dan 

pada akhirnya meirugikan siswa yang justru ingin dibantu. 

• Keitiga, keibijakan afirmasi harus didasarkan pada data yang akurat dan 

teirveirifikasi, bukan statistik yang tidak me inceirminkan reialitas. Peimeirintah 

peirlu meingaloikasikan sumbeir daya yang me imadai untuk peimbangunan 

sisteim data yang andal dan teirinteigrasi. 

• Keieimpat, peimeirintah peirlu meimbangun meikanismei koimunikasi dan 

koioirdinasi yang eifeiktif antara proivinsi dan koita dalam peingeiloilaan 

peindidikan meineingah agar tidak teirjadi goiveirnancei gap yang meirugikan 

masyarakat. 

• Keilima, teirminasi keibijakan tidak boileih dilakukan seicara tiba-tiba tanpa 

meinyiapkan meikanismei transisi yang adil bagi seimua pihak. Poilicy 

leiarning yang proiduktif meimbutuhkan waktu dan proiseis yang teirstruktur, 

bukan reiaksi teirhadap reisisteinsi seisaat. 

4. Saran untuk Peilaksana Keibijakan 

Keipala seikoilah dan guru di seikoilah neigeiri peirlu teirus meiningkatkan 

koimpeiteinsi dalam meingeiloila keilas beisar dan meilayani siswa deingan latar beilakang 

yang beiragam. Praktik inklusi tanpa diskriminasi yang te ilah teirbukti beirhasil di 

Koita Beikasi peirlu dipeirtahankan dan dike imbangkan. Guru BK meimiliki peiran 
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strateigis seibagai ujung toimbak soisialisasi dan peinjaringan siswa peineirima afirmasi, 

seihingga peimeirintah peirlu meimbeirikan peilatihan dan sumbeir daya yang meimadai. 

Seikoilah neigeiri dan swasta peirlu meimbangun koimunikasi yang leibih inteinsif untuk 

saling beirbagi praktik baik dan meingurangi peirseipsi neigatif satu sama lain, yang 

pada akhirnya akan meiningkatkan kualitas peindidikan di Koita Beikasi seicara 

keiseiluruhan. 

5. Saran untuk Masyarakat dan Oirang Tua 

Oirang tua dan siswa pe irlu proiaktif meincari infoirmasi teintang proigram 

afirmasi dan beiasiswa, tidak hanya meinunggu soisialisasi dari pe imeirintah. 

Masyarakat peirlu beirpeiran aktif dalam me ingawasi peilaksanaan proigram afirmasi 

di lingkungannya untuk meimastikan proigram teipat sasaran dan tidak 

disalahgunakan. Keisadaran akan peintingnya peindidikan harus teirus dipeilihara dan 

ditularkan keipada geineirasi beirikutnya, teirleipas dari keiteirbatasan eikoinoimi yang 

dihadapi, kareina peindidikan adalah inveistasi jangka panjang yang akan meingubah 

nasib keiluarga dan bangsa. 

 

 

 

 

 

 

 

 


